BAB |11
DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Objek penelitian yang diteliti yaitu variabel X @ relogi Sistem
Informasi Kependudukan) sebagai variabel yang meggehi dan variabel Y
(Produktivitas Kerja) sebagai variabel yang dimgnbi. Adapun yang akan
dijadikan pengukuran yaitu operator perekam dapekdudukan dan pencatatan
sipil pegawai Dinas kependudukan dan Pencatatah Ksapupaten Majalengka

yang berhubungan dengan pengelolaan teknolognsistiermasi kependudukan.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ditetapkan di dalam kegiatan | sebagai acuan
yang jelas dalam kegiatan penelitian agar kegip&arelitian ini dapat dilakukan
secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuaslpi@an. Dengan adanya metode
penelitian, dapat memberikan gambaran kepada pemeéngenai langkah-
langkah penelitian dilakukan, sehingga permasal&raebut dapat dipecahkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
survey yakni penelitian yang dilakukan pada populasi besaupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaagll dari populasi tersebut,
sehingga dikemukakan kejadian-kejadian relatif, tridgsi, dan hubungan-
hubungan antar variabel, sosiologi maupun psikdldgrlinger dalam Sugiyono,
2007: 43). Konsekuensi metode penelitian ini meokarh operasionalisasi
variabel yang dapat diukur secara kuantitatif sekiem rupa untuk dapat

digunakan model uji hipotesis dengan metode staist

39
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David Cline dalam Sugiyono (2007:43) mengemukakama:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk raeng suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalamlaigun metode
survey ini tidak memerlukan kelompok kontrol sepleainya pada metode
eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan lakarat bila
digunakan sampel yang representatif.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2007:6pyaengemukakan
bahwa:

Metode survey adalah metode yang digunakan unteikdapatkan
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan b)at&tapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misaldgagan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstrdiiusebagainya.
Penelitiansurvey yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjedas

hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Peneiiamengambil sampel dari

suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebaggieigumpulan data yang

pokok atau utama.

C. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2005: 20) variabel penelitian lakda‘Suatu atribut
atau aspek dari orang ataupun objek yang mempwwaasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dik&esimpulan.”

Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adakamua variabel yang
terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelitiangydimumuskan, yaitu dengan
cara menjelaskan pengertian-pengertian konkret sketiap variabel, sehingga
indikator-indikator serta kemungkinan derajat nilatau ukurannya dapat
ditetapkan.

Penelitian ini terdiri dua variabel vyaitu teknologistem informasi
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kependudukan sebagai variabel independen (X) dadugtivitas kerja sebagai
variabel dependen (Y).

Variabel X (teknologi sistem informasi kependudukadalah seperangkat
alat untuk membantu dalam memudahkan pelaksaanayas tudalam
penyelenggaraan administrasi kependudukan melalosep informasi yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja pelayananasp masyarakat. Aspek-
aspek yang akan diukur adalah perangkat teknolodgprmasi, database
kependudukan, sumber daya manusia, prosedur, gringomputer dan
komunikasi data.

Variabel Y (Produktivitas Kerja) menurut George Kugdalam Suwatno,
2005: 9) mengatakan produktivitas adalah “Perpadamtara efektivitas dan
efisiensi”. Hal ini juga sependapat dengan Aroedldch Suwatno 2005: 9)
mengemukakakn bahwa produktivitas adalah “Rasi@ranefektivitas dalam
menghasilkan keluaran dan efisiensi penggunaan eeumbsukan”. Aspek yang
akan yang akan dijadikan indikator adalah metodgakemotivasi kerja,
kemampuan pegawai dan disiplin kerja (Gaffar darefgeister dalam Suwatno

(2005: 10))



42

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabd Penelitian
Variabel Indikator Ukuran
Variabel X . Perangkat Kerasa. Tingkat kelengkapan perangkat
(Hardware) dan| b. Tingkat kapasitas komputer
_ Lunak Software) c. Tingkat jumlah perlengkapan
(Teknologl komputer
Sistem d. Tingkat kemudahan perangkat
Informasi lunak Eoftware)
Kependudukan) e. Tingkat pengamanan perangkat
lunak (oftware)
. Database a. Tingkat keakuratan data
Kependudukan b. Tingkat kelengkapan dan
kesesuaian penyediaan informas
c. Tingkat kehandalan mengakses
data dimanapun dan kapanpun.
. Sumber Daya a. Tingkat tanggung jawab pegawai
Manusia terhadap pekerjaan
b. Tingkat keprofesionalan pegawai
. Prosedur a. Tingkat kemudahan prosedur
b. Tingkat keotomatisan prosedur
. Jaringan Komputera. Tingkat kemampuan mengakses
dan Komunikasi Data  data
b. Tingkat kecepatan mengakses data
Variabel Y . Metode Kerja a. Ti_ngkgt .target/sasaran dapjat
direalisasikan
(Produktivitas b. Tingkat ketepatan pemanfaathn
kerja) sgmberdaya_ '
C. Tingkat kualitas pekerjaan
d. Tingkat kuantitas pekerjaan
. Motivasi Kerja a. Tingkat kepuasan kerja
b. Tingkat situasi dan kondisi tempjt

kerja

.. Kemampuan Pegawsg

i a.

. Tingkat

Tingkat pendidikan
Tingkat pengalaman kerja
Tingkat keterampilan
kesesuaian
pegawai

keahlign

. Disiplin Kerja

o

coo

Tingkat penggunaan waktu kel
pegawai

Tingkat ketepatan waktu

Tingkat proses pelaksanaan kerjs
Tingkat tanggung jawab kerja

ja

=




Tabel 3.2

Pemetaaan Bulir Angket Variabel Teknologi Sistem Informasi Kependudukan

. Nomor
No. Indikator Ukuran Bulir Soal Jumlah
1 | Perangkat Keras Tingkat kelengkapan 1 1
(Hardware) dan perangkat
'—émf?k Tingkat kapasitas komputer 2 1
(Software) Tingkat Jumlah perlengkapan g 1
komputer
Tingkat kemudahan perangkat 4 1
lunak (software)
. 5 1
Tingkat pengamanan
perangkat lunaksbftware)
o | Database Tingkat keakuratan data 6, 10 2
Kependudukan Tingkat  kelengkapan dan 7,8 2
kesesuaian penyediaan
informasi
Tingkat kehandalan mengakses 9 1
data dimanapun dan kapanpun.
3 | Sumber Days Tingkat loyalitas pegawai 11,12 2
Manusia terhadap pekerjaan
Tingkat keprofesionalan 13 14, 15| 3
pegawai
4 | Prosedur . Tingkat kemudahan prosedur 16 1
Tingkat Keotomatisar 17 1
prosedur
5 | Jaringan . Tingkat kemampuan 18,19 2
Komputer dan mengakses data
Komunikasi Tingkat kecepatan mengakses 2q 1
data data
TOTAL 20
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Tabel 3.3
Pemetaaan Bulir Angket Variabel Produktivitas K erja Pegawai

Nomor

No. Indikator Ukuran Bulir Soal Jumlah
1 | Metode Kerja | @ Tingkat target dapat 1 2 2
direalisasikan
b. Tingkat ketepatan
pemanfaatan sumberdaya 3,6 2
c. Tingkat kualitas pekerjaan S 1
d. Tingkat kuantitas pekerjaan 4 1
2 | Motivasi Kerja| a. Tingkat kepuasan kerja 7,8 2
b. Tingkat situasi dan kondisi 9, 10 2
tempat kerja
3 | Kemampuan | a. Tingkat pendidikan 11 d
Pegawal b. Tingkat pengalaman kerja 12,13 2
c. Tingkat keterampilan 14 1
d. Tingkat keprofesionalan 15 1
pegawai
4 | Disiplin Kerja | a. Tingkat intensitas kerja 16 1
pegawai
Tingkat ketepatan waktu 17, 18 2
c. Tingkat proses pelaksanagn 19 1
kerja 20 1
d. Tingkat tanggung jawab
TOTAL FO

D. Sumber Data

Penelitian ini merujuk dari dua sumber data yaiaiadprimer dan data
sekunder.
1. Data primer: data yang diperoleh langsung dari simfa. Metode

pengumpulan data yang digunakan vyaitu penyebarasioker pada
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responden dan observasi langsung kepada pegawas Biependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Majalengka.

2. Data sekunder: data tambahan untuk melengkapi plateer. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustafkdmary research)
yaitu penelitian dengan mempelajari literaturerditar yang berhubungan
dengan permasalahan yang ada. Literatur dapatdéuku-buku, artikel,
karya ilmiah, jurnal, internet dan lain-lain yangrbubungan dengan topik

penelitian.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, urgarberupa orang,
objek dimana peneliti hendak mempelajari atau nugkganya objek penelitian.
Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulaa daerupakan langkah
yang sangat penting guna mengetahui karakterisiik elemen-elemen yang
menjadi objek penelitian yang dinamakan populasil khi senada dengan
pendapat Sugiyono (2007: 55) yang menyatakan baRegpulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjakgyaempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sudjana (1896menyatakan
bahwa "Populasi adalah totalitas semua nilai yanogkin, hasil menghitung
atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dpaida karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelag y&gin dipelajari sifat-

sifatnya”.
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Jadi, dengan kata lain populasi bukan hanya ortetgpi juga benda-
benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jugaah ada pada objek/subjek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karaktékisifat yang dimiliki oleh
subjek atau objek itu. Namun, dalam sebuah pemelitidaklah selalu perlu
meneliti individu dalam populasi karena di sampmegmakan biaya yang sangat
besar juga membutuhkan waktu yang lama. Kita bisaetiti hanya sebagian dari
populasi dengan harapan bahwa hasil yang dida@at alenggambarkan sifat
populasi yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populasilad pegawai operator
perekam data Dinas Kependudukan dan PencatatanK@imipaten Majalengka
yaitu sebanyak 60 orang. Mengingat jumlah populgggawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Makterkurang dari 100
orang, vyaitu sebanyak 60 orang, maka dalam perelithi penulis akan

menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan samgetlitian.

Tabel 3.4
Populas Pendlitian
No Jabatan/Pekerjaan Jumlah Pegawai
. Operator perekam data pencatat: 8
sipil
) Operator perekam data 5o
kependudukan di 26 kecamatan

Jumlah 60
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan SipilMajalengka

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara untuldapetkan data

yang diperlukan dalam penelitian dapat diperolelubuthgannya dalam hal
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tersebut, maka sumber data yang diperoleh di dapatlengan menggunakan
teknik wawancara, studi kepustakaan, dan angkésigker). Adapun teknik dan
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitiaganu angket (kuisioner).

Menurut Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (288, angket
adalah "Cara pengumpulan data berbentuk pengajedanyaan tertulis melalui
sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapKagiugenya.” Dimana alat
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesiotieig Somantri dan Sambas
Ali Muhidin (2006:32) bahwa “Kuesioner adalah gtetngumpulan data berupa
pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti untuk dEikan kepada responden
yang jawabannya diisi oleh responden sendiri”.

Adapun langkah langkah dalam membuat angket perhrush
memperhatikan prinsip-prinsip angket, sebagaimang ylikemukakan Sugiyono
(2007:200) bahwa:

Prinsip-prinsip penulisan angket, isi dan tojp&rtanyaan, bahasa yang
digunakan, tipe dan bentuk pertanyaan, pertanyaak mendua, tidak
menanyakan yang sudah lupa, pertanyaan tidak mamggipanjang

pertanyaan, urutan pertanyaan, prinsip pengukupsmampilan fisik
angket.

Maka peneliti mengambil langkah-langkah dalam peatdou angket,
sebagai berikut:
a) lIsi dan tujuan pertanyaan berbentuk pengukuran.
b) Bahasa yang digunakan peneliti dalam penulisanidoesini menggunakan
bahasa Indonesia yang sederhana.

c) Menyusun kisi-kisi angket.



d)

f)

0)

h)

48

Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [@ma Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban.
Menetapkan skala penilaian angket.

Tipe dan bentuk pertanyaan yang penulis buat adadatanyaan tertutup.
Hal ini membantu responden untuk menjawab dengapatceserta
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis @ateatlap seluruh angket
yang telah terkumpul.

Urutan pertanyaan dibuat acak dengan alasan mefaghiresponden yang
patah semangat ketika diberi pertanyaan yangatalit yang spesifik.

Prinsip pengukuran, dimana angket yang diberikareltekepada responden
mempunyai tujuan untuk mengukur varibel yang akatelitl ~Angket
tersebut akan diuji validitas dan reliabilitasnygmiamendapatkan data yang
valid dan reliabel.

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dagbemelitian ini

adalah angket dengan skala sikap kategori Likepe8i yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2005: 107) bahwa: “Skala Likert digunakamuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang/sekelompok ordagddenomena sosial”.

Angket sebagai alat pengumpulan data sangatlab geiji kelayakannya,

karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkdak tibisa. Peneliti

melakukan pengujian instrumen ini melalui pengujiaiiditas dan pengujian

reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instruméersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Instrumangyreliabel berarti

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekgaokur objek yang sama,
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akan menghasilkan data yang sama. Intrumen pendampmlata yang layak
adalah yang telah memenuhi syarat valid dan rdligbgapun uji kelayakan
instrumen yang digunakan penulis adalah yaitu meelaji validitas dan uji

reliabilitas seperti yang akan dijelaskan dibawah i

a. Pengujian Validitas
Adapun langkah-langkah peneliti dalam melakukarvaijiditas instrumen
angket adalah sebagai berikut:
1) Memberikan nomor pada angket yang masuk.
2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai denganth@mng telah ditentukan.
3) Menjumlahkan skor setiap responden.
4) Mengurutkan jumlah skor responden.
5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skor total dengan

rumusProduct Moment Correlation yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

> NS XY -3 X))
N X - INS Y (V)

Sumber: (Arikunto, 2002:72)

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antara Y Jumlah skor Y

variabel X dan variabel Y

N = Jumlah Responden (ZX)Z Kuadrat jumlah skor

X

Kuadrat jumlah skor
Y

> XY
> X

Jumlah hasil kali skor X (ZY)Z
danyY

Jumlah skor X
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6) Langkah selanjutnya memberikan interpretasi tenmaki@efisien korelasi,
seperti yang dikemukakan Masrun dalam Sugiyono {2@8) menyatakan
bahwa:

ltem yang mempunyai korelasi positif dengartekiim (skor total)
serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa iteraebut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Bisaanya syarat minimumtuk dianggap
memenuhi syarat adalah jika r = 0.30. jadi kalavelasi antara butir

dengan skor total kurang dari 0.30 maka butir dallastrumen tersebut
dinyatakan tidak valid.

Langkah berikutnya adalah penulis melakukan prgsasitungan dan

pengolahan uji instrumen dengan menggunakan basbftavare Ms. Excel.

b. Pengujian Reliabilitas

Angket sebagai instrumen penelitian disamping hamigd (sah) juga
harus reliabel (dapat dipercaya). Uji reliabilitdsnaksudkan untuk melihat
konsistensi dari instrumen dalam mengungkapkanniena dari sekelompok
individu meskipun dilakukan dalam waktu yang beebe@leh karena instrumen
yang dirancang tidak menggunakan pembobotan skedéodhi (1 dan 0), maka
teknik pengujian yang cocok adalah dengan meng@gmateknik = Alpa,
sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi (2002;1&bwé “Teknik Alpa
digunakan untuk mecari reliabilitas instrumen yasi@rnya bukan 1 dan O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Denggpha dilakukan untuk jenis
data interval/essay. Sebagaimana diungkap olehr8oha(2002:171), adapun

teknik AlpaCronbach tersebut berbentuk rumus seperti berikut:

a5
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Keterangan :
rip = reliabilitas
k banyaknya bulir pertanyaan

jumlah varians butir
varians total

Zsz
(512
Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruemssbut adalah

sebagai berikut:

1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

(a) Memberikan nomor pada setiap angket yang masuk,

(b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengaotbydng telah
ditentukan yakni kategori 5 skala Likert,

(c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesnugimlah skor
tersebut dikuadratkan,

(d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item daéapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Seirap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden,

(e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiapoeslen untuk setiap
item, dan kemudian menjumlahkannya.

2) Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus
alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

(a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumiadrians item

(Z o2) dengan rumus:
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o? = n ( Suharsimi,2002:171)

(b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungankumendapatkan
varians total,
Mengkonsultasikan nilai r dengan r product momemiuki mengetahui
apakah instrumen angket yang digunakan reliabaltatak.
Hasil perhitungan;f dibandingkan dengam.ge. pada taraf nyata = 5%.
Kriteria adalah sebagai berikut:

1. r11> hape berarti reliabel
2. 111 < hape berarti tidak reliabel

G. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data dimaksudkan untuk menguji gsedsdan pengujian
hipotesis. Untuk keperluan analisis data, penulenggunakan analisis regresi.
Penulis menggunakan analisis ini adalah untuk meaumusan masalah ynag
telah dikemukakan sebelumnya, yaitu “Adakah perfggranerapan teknologi
sistem informasi kependudukan terhadap produksivikarja pegawai Bagian
Operator Perekam Data Dinas Kependudukan dan PR¢swcabipil Kabupaten
Majalengka”.

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam anafsjgesi (Ating
Somantri dan Sambas Ali M., 2006:243), yaitu:

a). Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakamempiris.

b). Menguiji berapa besar variasi variabel dependen tddip@rangkan

oleh variabel independen.
c). Menguiji apakah estimasi parameter tersebut sigmfétau tidak.



53

d). Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasamater cocok
deangan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaitu:

Y=a + bX

Keterangany = variabel tak bebas (nilai duga)

X = variabel bebas

a = penduga bagi intersap (

b = penduga bagi koefisien regredi (

a dan B parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga
diduga menggunakan statistika sampel.

Peneliti menggunakan teknik analisis data regegsedi yang sebelumnya

sudah dijelaskan. Sehubungan dengan hal tersetzuB ayarat analisis data yang

harus di penuhi sebelum melangkah pada analisiesiegaitu:

1. Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji normalitas ini adalah knimengetahui

normal tidaknya suatu distribusi data. Hal ini pemtdiketahui berkaitan

dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang adgergunakan. Penulis

menggunakan uji normalitas dengan metode Liliefdiangkah kerja uiji

normalitas dengan metode lilifors menurut (Atinghddambas, 2006: 289)

sebagai berikut:

No

1. Susunlah data dari kecil ke besar
2.

Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamida itu
(frekuensi harus ditulis).

3. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya
4.
5. Hitung nilai z untuk mengetahurheoritical Proportion pada

Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah properapirik

table z

MenghitungTheoritical Proportion

Bandingkanempirical proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar did lam titik @fvasi antara
kedua proporsi tadi
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8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua variaeetebut dengan

menggunakan bantuduhicrosoft Office Excel.

2. Uji Linieritas

Peneliti menggunakan uji linieritas ini melalui bipsis nol (H),

bahwa regresi linier melawan hipotesis tandingamMaaregresi tidak linier.

Analisis ini mengisyaratkan skala pengukuran mimimirval, maka peneliti

harus menaikan tingkat pengukuran ordinal menjateérval. Salah satu

metode konversi data yang sering digunakan olekelpeantuk menaikan

tingkat pengukuran ordinal ke interval adalaletode successive interval

(MSI). Peneliti menggunakan uji linieritas ini rakli hipotesis nol (HO),

bahwa regresi linier melawan hipotesis tandingdmwiaaregresi tidak linier.

Langkah-langkah uji linieritas regresi (Ating damar8bas,

2006: 269):

[EEN

. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vafiabe
. Menghitung jumlah kuadrat regresi gRl) dengan rumus:

=Y)’

JKRegla] =

. Menghitung jumlah kuadrat regresiregina) dengan rumus:

J KReg[b\a] = b{ZXY - &H(ZY)}

. Menghitung jumlah kuadrat residu ¥ dengan rumus:

IKres= ZY? = IKpegma — IK

Reg[a]

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi 3Kggya) dengan rumus:

RJIKreglaj= JKregla)

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (RdKregina) dengan

rumus:
RIKReg[ba]= JKRegibra]

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RdKlengan rumus:
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RIKres= K res.
n-2

8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKlengan rumus:

2]

Jke= ¢ n
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok {JKkdengan rumus:
JKrc = JKges—JKe
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna coc@gRJKrc) dengan

rumus:
IK
RJIKTC = k=2
11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJengan rumus:
JK,
RJKe = n—k
12. Mencari nilai Fiwngdengan rumus:
S RIK ¢
hitung RJKE

13. Menentukan kriteria pengukuran
Jika Fiung < Fabelartinya data berpola linier
Jika Fitung> Fravelartinya data berpola tidak linier

14. Mencari nilai Bpe pada taraf signifikansi 95% ata®@ = 5%

menggunakan rumus:

Rapel= F(l—a) (dk TC, dte) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

15. Membandingkan nilai ujinfung dengan nilai fpe kemudian membuat

kesimpulan.

Untuk itu peneliti melakukan uji linieritas untukedua variabel

tersebut dengan menggunakan bantdasmosoft Office Excel..

3. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untakgasumsikan
bahwa skor setiap variabel memiliki varians yangnbgen. Uiji statistika
yang akan digunakan adalah uji Burlett dengan mamgjgan bantuan
Microsoft Office Excel. Kriteria yang peneliti gunakan adalah nilai hgun

X? > nilai tabel, maka kimenyatakan skornya homogen ditolak.
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Rumus nilai hitungX? = (In10)>. db. LogS?)]

(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)

Keterangan:
S? = Varians tiap kelompok data
db; n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok

B. = Nilai Burlett = (Log Syan (Xdby)

Y dbs”

> db

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalammgyen

S g = varians gabungan = G-

homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Samiiakl., (2006:295) adalah
sebagai berikut:

a. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungans untuk
tiap kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proseshijpengan.
Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai.

Menghitung nilai dan titik kritis.

Membuat kesimpulan.

SQ@™0 a0 T

H. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai upaya merghergambaran
mengenai suatu populasi dari sampel. Dalam hal paneliti melakukan uji
hipotesis untuk memperoleh gambaran mengenai ddéntya pengaruh antara
variabel X (teknologi sistem informasi kependudykderhadap variabel Y
(produktivitas kerja). Adapun langkah-langkah yatigunakan peneliti dalam
pengujian hipotesis seperti yang dikemukakan HakuriRasyid dalam (Ating

Somantri dan Sambas Ali M., 2006:161), yaitu:
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Nyatakan hipotesis statistik {Hlan H) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian.

Menentukan taraf kemaknaan/nyatéevel of significance a)
Kumpulkan data melalui sampel peluang (random s§mpe

Gunakan statistik uji yang tepat.

Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah geakan) H.

Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yangkusnpulkan.
Perhatikan apakah nilai hitung statistik uji jatdindaerah penerimaan
atau penolakan.

Berikan kesimpulan statistikatétistical conclusion).

Menentukan nilap (p — value)

Peneliti melakukan uji hipotesis ini dengan bantiMditrosoft Office

Excel. Maka rancangan pengujian hipotesis (hipotesigdaolhipotesis alternatif)

yang diajukan adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis yang diajukan atau hipotedliternative (H;) adalah:

“Terdapat pengaruh antara penerapan teknologi nsisteformasi

kependudukarerhadap produktivitas kerja pegawai bagian openagockam

data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kébupéajalengka”.

b. Dengan demikian hipotesis nolnyapftddalah:

“Tidak terdapat pengaruh antara penerapan teknofigfem informasi

kependudukarerhadap produktivitas kerja pegawai bagian openaeockam

data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kéupsajalengka”.



